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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyaluran dan alokasi
dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak
Payed. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 98 keluarga. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
penyaluran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed dengan nilai t hitung 2,389 > 1,985 (t
tabel) dan nilai sig 0.019 < 0.05. Secara parsial alokasi dana desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid
Kecamatan Manyak Payed dengan nilai t hitung 3,826 > 1,985 (t tabel) dan nilai
sig 0.041 < 0.05 dan secara simultan penyaluran dan alokasi dana desa secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung > F
tabel (3,428 > 3,09) dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima.

Kata Kunci: Penyaluran, alokasi dana desa dan kesejahteraan masyarakat



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of village fund distribution
and village fund allocation on the welfare of the people in Mesjid Village, Manyak
Payed District. The research approach used is quantitative. The data collection
technique used was a questionnaire. The number of samples used in this study
amounted to 98 families. Data analysis techniques using the classical assumption
test, multiple linear regression test, hypothesis testing and coefficient of
determination test. The results showed that partially the disbursement of village
funds had a positive and significant effect on the welfare of the people in Mesjid
Village, Manyak Payed District with a t count of 2.389 > 1.985 (t table) and a sig
value of 0.019 <0.05. Partially, the allocation of village funds has a positive and
significant effect on the welfare of the people in Mesjid Village, Manyak Payed
District, with a t count of 3.826 > 1.985 (t table) and a sig value of 0.041 < 0.05
and simultaneously the distribution of village funds and the allocation of village
funds simultaneously have a positive effect and significantly to the welfare of the
people in the Mosque Village, Manyak Payed District. This is evidenced by the F
count > F table (3.428 > 3.09) and a significant value of 0.003 <0.05, so as the
basis for decision making in the F test it can be concluded that the hypothesis is
accepted.

Keywords: Distribution, allocation of village funds and community welfare
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh semua negara,
baik negara maju maupun negara berkembang, namun lebih banyak terjadi di
negara-negara berkembang, karena kondisi pembangunan mereka yang masih
belum stabil. Kemiskinan diukur dengan tingkat pendapatan dan kebutuhan
pokok minimal suatu negara, yang akan berbeda antara negara satu dengan negara
lainnya.'Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang didefinisikan
sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhi
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan
bermartabat.

Kemiskinan merupakan ketidakmerataan pembangunan di berbagai
bidang yang ditandai dengan tingkat pengangguran yang tinggi, keterbelakangan
dan keterpurukan, yang disebabkan oleh perubahan sosial di antaranya terkena
musibah bencana alam, pemutusan hubungan kerja, serta menderita akibat
perubahan sosial ekonomi, jumlah penduduk yang semakin banyak tetapi
pendapatannya tidak mencukupi kebutuhan primer (pokok). Oleh karena itu,
penuntasan kemiskinan telah menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan

pembangunan daerah.?

!Naylal Fitrhi dan David Kaluge, Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor
Pendidikan dan Kesehatan Terhadap Kemiskinan di Jawa Timur.Jurnal Ekonomi Pembangunan,
Vol.15,No.2,Desember 2017,hal. 134

?Ibid, hal. 135



Kemiskinan dalam pandangan Islam bukan hanya sekedar ketidakmampuan
dalam memenuhi kebutuhan dasar akan tetapi kemiskinan merupakan salah satu
masalah kultural dimana seseorang menjadi miskin karena perilaku buruknya
seperti malas untuk bekerja dan berusaha.®Untuk itu diperlukan usaha yang
maksimal agar terhindar dari kemiskinan dan mendapatkan kehidupan yang sejahtera.

Kesejahteraan merupakan impian setiap individu. Kesejahteraan sosial
merupakan keadaan dimana seseorang merasa nyaman, tentram, bahagia, serta
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.* Upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat terutama masyarakat miskin diwujudkan agar masyarakat tersebut
dapat hidup dengan layak serta mengembangkan dirinya. Salah satu upaya
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat ialah dengan
memberikan penyaluran dana desa.

Penyaluran dana desa adalah dana yang diberikan oleh pemerintah untuk
disalurkan kepada setiap Desa dengan tujuan digunakan untuk pembangunan
desa agar menjadi yang lebih baik.> Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
Kepala Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang
diketahui bahwa seharusnya penyaluran dana desa digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan desa. Namun
nyatanya terdapat beberapa kendala dalam penggunaan dana desa, hal ini

disebabkan karena lambatnya pencairan dana desa, sehingga sering menghambat

%Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, Edisi
Revisi, (Jakarta:PT. GrafindoPersada,2016), hal.70
*http://bkkbn.jatim.go.id/bkkbn-jatim/html/indikasi.ntml diakses pada tanggal 19 Mei
2022
® Riyanto, Pengaruh Penyaluran Dana Desa Terhadap Peningkatan Pembangunan Desa
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2017), hal. 22.


http://bkkbn.jatim.go.id/bkkbn-jatim/html/indikasi.html

program-program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa
Mesjid, Kecamatan Manyak Payed.® Selain itu, dana desa yang diberikan oleh
Pemerintah juga harus dialokasikan sebagaimana mestinya.

Alokasi Dana Desa (ADD) juga dimaksudkan untuk membiayai sebagian
program pemerintahan desa dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan
kelembagaan desa, pemberian tunjangan aparatur pemerintah desa serta pemberian
dana pembangunan infrastruktur pedesaan. Untuk melaksanakan kewenangan
tersebut, pemerintah desa memiliki sumber-sumber penerimaan yang digunakan
untuk membiayai kegiatan yang dilakukannya. Salah satu hal yang paling penting
untuk diperhatikan dalam mendukung proses pelaksanaan pembangunan disetiap
desa adalah adanya kepastian keuangan untuk pembiayaan. Salah satunya dengan
penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD). Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD)
juga harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dengan memprioritaskan
kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang bersifat
mendesak untuk dilaksanakan, serta lebih dibutuhkan dan berhubungan langsung
dengan kepentingan sebagian besar masyarakat desa.’

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Mesjid, Kecamatan
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang diketahui bahwa alokasi dana desa di
Desa Mesjid, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang digunakan
untuk pemberdayaan dan pembangunan infrastruktur seperti pembuatan pagar

kantor desa, rehap gedung kantor desa, pelatihan, gaji perangkat desa dan kepala

® Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang,
Pada Tnaggal 18 Mei 2022

"Mutia Sumarni, Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat, J-EBIS Vol.5 No.1, Juni 2020, hal.78



desa, tunjangan BPD pembuatan batas dusun dan pembelian perlengkapan kantor
desa. Sehingga dengan adanya pembangunan tersebut akan menambah pendapatan
bagi masyarakat Desa Mesjid, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh
Tamiang. Namun tingkat kesadaran masyarakat untuk melakukan suatu perubahan
yang didanai oleh alokasi dana desa yang masih sangat rendah. Disebabkan
karena tingkat pendidikan masyarakat masih sangat rendah. Hal ini disebabkan
karena minimnya sumber daya yang ada dan kontrol dari Pemerintah dan
Masyarakat yang kurang. Oleh karena itu perlu diketahui sejauh mana
pengelolaan Dana Desa dalam program Desa sehingga tujuan Pemerintah
mengalokasikan Dana Pemerintah Pusat dan Daerah bisa membantu program Desa
dan tujuan Pemerintah terwujud demi kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyaluran dan Alokasi Dana
Desa terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan

Manyak Payed”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kendala dalam penggunaan dana desa, lambatnya
pencairan dana desa, sehingga sering menghambat program-program
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Mesjid,
Kecamatan Manyak Payed

2. Tingkat kesadaran masyarakat untuk melakukan suatu perubahan yang



didanai oleh alokasi dana desa masih sangat rendah. Tingkat pendidikan
masyarakat masih sangat rendah. Minimnya sumber daya yang ada dan

kurangnya kontrol dari pemerintah dan Masyarakat.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada sampel penelitian yaitu masyarakat yang

tinggal di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Apakah penyaluran dana desa berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed?

2. Apakah alokasi dana desa berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat
di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed?

3. Apakah penyaluran dan alokasi dana desa berpengaruh secara simultan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak

Payed?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Untuk mengetahui pengaruh penyeluran dana Desa terhadap kesejahteraan

masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed.



2. Untuk mengetahui pengaruh alokasi dana desa terhadap kesejahteraan
masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed.

3. Untuk mengetahui pengaruh penyaluran dan alokasi dana desa secara
simultan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan
Manyak Payed.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi akademisi atau mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan objek
penelitian yang sama khususnya tentang penyeluran dan alokasi dana desa
terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan masukan agar lebih
peduli terhadap kesejahteraan desa.

3. Bagi penulis atau peneliti, penelitian ini sebagai pelaksanaan tugas
akademik yaitu untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan
pada program studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnislslam IAIN Langsa.

1.6 Penjelasan Istilah
Penjelasan Istilah adalah penjabaran masing-masing variabel terhadap

indikator-indikator yang membentukknya.® Untuk menghindari terjadinya

®Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas



perbedaan persepsi dalam menginterpretasikan pengertian masing-masing
menurut kontek penelitian ini, maka penjelasan istilah dari variabel-variabel
penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
1. Penyaluran Dana Desa
Penyaluran dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang disalurkan untuk Desa dengan tujuan
dapat digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat.’
2. Alokasi Dana Desa
Alokasi dana desa adalah anggaran keuangan yang diberikan pemerintah
kepada desa dan digunakan untuk keperluan desa, yang mana sumbernya
berasal dari bagi hasil pajak daerah serta dari dana perimbangan keuangan
pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kota yang dibagikan secara
proporsional.*°
3. Kesejahteraan
Kesejahteraan merupakan keadaan dimana seseorang merasa nyaman,
tentram, bahagia, serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.™*
4. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat karena

Negeri Malang, 2005), hal. 23.

*Riyanto, Pengaruh Penyaluran Dana Desa Terhadap Peningkatan Pembangunan Desa
Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2017), hal. 22.

ONurcholis, Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan Pemberdayaan
Masyarakat, (Jakarta: Citra Utama, 2020), hal. 30.

“Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan, Teori, Masalah dan Kebijakan,
(Yogyakarta: YKPN, 2017). hal.112



sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama,
serta mengarah pada kehidupan kolektif. Sistem dalam masyarakat saling
berhubungan antara satu manusia dengan manusia lainnya yang

membentuk suatu kesatuan.?

1.7 Sistematika Pembahasan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilah
serta sistematika penulisan.
BAB Il : KAJIAN TEORI
Bab ini membahas tentang kajian teori yang berkaitan dengan penyaluan
dana desa dan alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, pada bab ini juga membahas tentang penelitian terdahulu dan hipotesis
penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas kerangka pemikiran yang digunakan dalam menyusun
metode penelitian dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, data penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup analisis hasil penelitian dari pembahasan.

https:/ftirto.id/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli-serta-ciri-unsur-unsurnya-gbbv.
Diakses pada 21 Maret 2022.



https://tirto.id/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli-serta-ciri-unsur-unsurnya-gbbv

BAB V : PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi kriteria responden berdasarkan jabatan.

Adapun rincian karakteristik responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Kriteria Jumlah Persentase (%)
e 21 s/d 30 tahun 37 38%
e 31 s/d 40 tahun 44 45%
41 s/d 50 tahun 17 17%
Total Responden 98 100%

Berdasarkan data 98 kuesioner yang telah diberikan, gambaran umum
mengenai deskripsi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.1.
Dilihat dari usia para responden, responden yang berusia diantara 21 s/d 30 tahun
berjumlah 37 orang atau 38%, responden yang berusia diantara 31 s/d 40 tahun
berjumlah 44 orang atau 45%, sedangkan responden yang berusia diantara 41 s/d

50 tahun berjumlah 17 orang atau 17%.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Kriteria Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
e Laki-Laki 41 42%
e Perempuan 57 58%
Total Responden 98 100%

Berdasarkan data 98 kuesioner yang telah diberikan, gambaran umum

mengenai responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.2.

46
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Dilihat dari jenis kelamin diketahui responden laki-laki berjumlah 41 orang atau

42% dan responden perempuan berjumlah 57 orang atau 58%.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan
Kriteria Jumlah Persentase (%)
e >Rp.3.000.000 24 24%
e Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 43 44%
e Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 31 32%
Total Responden 98 100%

Berdasarkan data 98 kuesioner yang telah diberikan, gambaran umum
mengenai responden berdasarkan pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.3. Dilihat
dari pendapatan diketahui responden yang memiliki pendapatan > Rp.3.000.000
berjumlah 24 orang atau 24%. Responden yang memiliki pendapatan diantara
Rp.2.000.000-Rp.3.000.000 berjumlah 43 orang atau 44% dan responden yang

memiliki pendapatan diantara Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 berjumlah 31 atau 32%.

4.2 Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan
dan pernyataan yang diajukan kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak
valid. Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu item, maka apabila
perbandingan antara rhiung > raper dengan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05,
maka suatu item soal dinyatakan valid. Penelitian ini menggunakan N = 98,
dimana 98-2 = 96, sehingga didapat r tabel = 0,1986

Untuk mengetahui tingkat validitas dari setiap pertanyaan pada kuesioner,

maka dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistic dengan menggunakan



48

program SPSS 22,0. Adapun hasil perhitungan uji validitas diperoleh hasil pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
No. Butir | r hitung r tabel | Keterangan
Penyaluran Dana Desa (X1)
1.1 0,586 0,1986 Valid
1.2 0,578 0,1986 Valid
1.3 0,749 0,1986 Valid
1.4 0,767 0,1986 Valid
15 0,630 0,1986 Valid
No. Butir r hitung r tabel Keterangan
Alokasi Dana Desa (X5)
2.1 0,631 0,1986 Valid
2.2 0,701 0,1986 Valid
2.3 0,833 0,1986 Valid
2.4 0,850 0,1986 Valid
2.5 0,511 0,1986 Valid
No. Butir r hitung r tabel Keterangan
Kesejahteraan Masyarakat (Y)
1.1 0,240 0,1986 Valid
1.2 0,633 0,1986 Valid
1.3 0,544 0,1986 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi

seluruhnya memiliKi Fhitung > Feaber (faber = 0,1986). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua butir pertanyaan dan pernyataan pada instrumen tentang penyaluran

dana desa (X1) dan alokasi dana desa (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat ()

dapat dinyatakan valid dan layak sebagai instrumen untuk mengukur penelitian.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel/handal jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Dengan ketentuan

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka suatu kontruk atau variabel
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dikatakan reliabel. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas

dengan menggunakan SPSS versi 22,0.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Batas Keterangan
Alpha Keandalan
Penyaluran Dana Desa (X;) 0,675 0,60 Reliabel
Alokasi Dana Desa (X>) 0,753 0,60 Reliabel
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0,680 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa semua item
(pertanyaan/soal) yang terdapat dalam kuesioner tentang variabel penyaluran dana
desa (X1) dan alokasi dana desa (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat

dinyatakan raliabel/handal, karena memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak.
Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari residualnya.. Kriteria
uji normallitas ialah jika nilai Sig.< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal dan

sebaliknya Sig.> 0,05 maka data berdistribusi normal
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 98
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,95095489
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,065
Negative -,070
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau
prasyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. Selain itu, pengujian
ini juga dapat dilakukan secara visual dengan menggunakan Normal P-Plot.
Dengan ketentuan dalam normal p-plot yaitu suatu variabel dikatakan normal jika
titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik data searah
mengikuti garis diagonal.

Gambar 4.1
Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: v
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Berdasarkan gambar 4.1. menunjukkan bahwa data dari setiap observasi
berada dekat dengan garis linear atau dapat dikatakan bahwa pola dari data
mengikuti garis lurus regresi (diagonal). Maka dapat disimpulkan bahwa residual
data berdistribusi normal. Selain uji kolmogorov-smirnov dan uji normal p-plot,
dalam pengujian normalitas juga mengunakan metode histogram.

Gambar 4.2
Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Residual
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, bentuk histogram memberikan pola yang
seimbang/memiliki pola yang simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Grafik ini menunjukkan bahwa model regresi sesuai dengan
asumsi normalitas dan layak untuk digunakan.
4.3.2 Uji Multikolinieritas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel
bebas dalam penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat
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dilihat pada nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai
VIF dibawah 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 25,935 3,425 7,572 ,000
X1 ,036 ,093 ,040 2,389 ,019 ,999 1,001
X2 ,075 ,001 ,084 3,826 ,041 ,999 1,001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 yaitu tabel output “Coefficients” pada bagian
Collinearity Statistics diketahui nilai Tolerance untuk variable penyaluran dana
desa adalah 0,999 dan untuk variabel alokasi dana desa adalah 0,999. Maka
diketahui nilai tolerance dari kedua variabel penyaluran dana desa dan alokasi
dana desa lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF pada variabel penyaluran
dana desa (X;) adalah 1,001 dan nilai VIF dari variable alokasi dana desa (X»)
adalah 1,001. Karena nilai tolerance dari kedua variabel penelitian > 0,10 dan nilai
VIF dari kedua variabel penelitian < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Dalam hal ini, model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu
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dengan menggunakan metode scatterplot. Jika titik-titik pada grafik scatterplot
tidak membentuk suatu pola tertentu, maka asumsi heterokedastisitas terpenuhi.
Berikut adalah hasil dari grafik scatterplot.

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ¥
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Berdasarkan Gambar 4.3. dapat diketahui bahwa titik-titik dari data
menyebar diatas, dibawah dan disekitar angka nol (0). Titik-titik tidak mengumpul
hanya di atas atau di bawah saja. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali dan
penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data variabel penyaluran dana desa dan alokasi dana desa terhadap
kesejahteraan masyarakat tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sehingga
model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

4.3.4 Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode ke t dengan kesalahan
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pada periode ke t (sebelumnya).® Adapun hasil uji Autokorelasi pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,781% ,609 574 1,971 1,845

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson
sebesar 1,850 nilai ini menggunakan taraf signifikansi 5% dengan jumlah sampel
100 (n) dan jumlah variabel independen tiga (k = 2). Maka tabel Durbin Watson

diperoleh nilai sebagai berikut.

Tabel 4.9
Durbin Watson Test Bound
N k=2
dL du
98 1,6296 1,7128

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa dL sebesar 1,6296 dan
dU sebesar 1,7128, maka jika dU 1,7128 < nilai Durbin Watson 1,845 < (4 — dU)
4 — 1,7128 = 2,2872. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
positif atau negatif dengan kriteria dU < d < (4 —dU). Maka model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

4.3.5 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas

dan variabel terikat mempunyai linear atau tidak. Dengan ketentuan jika koefisien

signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk linear.

% Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2008), hal. 144
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Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * X1 Between (Combined) 7,944 9 ,883 213 ,992
Groups  Linearity 678 1 678 164 687
Deviation from
Linearity 7,267 8 ,908 ,219 ,987
Within Groups 364,586 88 4,143
Total 372,531 97
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * X2 Between (Combined) 39,776 8 4,972 1,330 ,239
Groups  Linearity 2,740 1 2,740 733 ,394
Deviation from
Linearity 37,036 7 5,291 1,415 ,209
Within Groups 332,755 89 3,739
Total 372,531 97

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) diperoleh nilai Deviation from
Linearity variabel penyaluran dana desa (X;) sebesar 0,987 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel
penyaluran dana desa (X;) dengan variabel kesejahteraan masyarakat (). Nilai
signifikansi (Sig) diperoleh nilai Deviation from Linearity variabel alokasi dana
desa sebesar 0,209 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier
secara signifikan antara variabel alokasi dana desa (x» dengan variabel

kesejahteraan masyarakat ().
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4.4 Uji Hipotesis

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis
regresi linear Dberganda merupakan sebuah teknik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dari satu/dua variabel bebas dan variabel terikat serta
bagaimana variabel dependen dapat diprediksi melalui variabel independen secara
simultan. Variabel yang diteliti yakni penyaluran dana desa (X1), alokasi dana

desa (X2) dan kesejahteraan masyarakat (Y).

Tabel 4.11
Uji Analisis Regresi Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25,935 3,425 7,572 ,000
X1 ,036 ,093 ,040 2,389 ,019
X2 ,075 ,091 ,084 3,826 ,041

Sumber: data primer diolah, 2023.

Berdasarkan tabel di atas memberikan informasi tentang persamaan regresi
ada tidaknya pengaruh dari variabel penyaluran dana desa (X1) dan alokasi dana
desa (X2) terhadap variabel kesejahteraan masyarakat. Adapun rumus persamaan
regresi dalam analisis penelitian ini adalah sebagai berikut;

Y =a+blX1+ b2X2 atau Y = 25,935+ 0,036X1 +0,075X2

Persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai konstanta
sebesar 25,935 yang mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel
kesejahteraan masyarakat sebesar 25,935. Koefisien regrasi variabel kesejahteraan
masyarakat melalui variabel penyaluran dana desa diperoleh nilai sebesar 0,036.
Koefisien regresi variabel kesejahteraan masyarakat melalui variabel alokasi dana

desa diperoleh nilai sebesar 0,075.
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Selanjutnya hasil dari persamaan regresi diinterpretasikan untuk
mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi jika terjadi perubahan terhadap
variabel terikat.

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yaitu nilai yang dapat mengukur besarnya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

,781° ,609 574 1,971
Sumber: data primer diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai dari
Adjusted R Square (adjusted R?) adalah sebesar 0,574. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat dipengaruhi cukup kuat oleh
variabel penyaluran dana desa (x1), dan alokasi dana desa (x) sebesar 57,4%,
sedangkan sisanya sebesar (100% -57,4% = 42,6%) dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.4.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial digunakan untuk menunjukkan sebarapa jauh satu variabel
independen secara individu (parsial) dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Proses pengambilan kesimpulan adalah dengan melihat nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai o (5%). Dimana hipotesis yang

digunakan sebagai berikut:**

84 Sujarweni, V. Wiratma dan Poly Endrayanto, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), hal. 93



Pengambilan keputusan berdasarkan nilai thitung :

1. Jika thitung > tiaber Maka Ho ditolak H, diterima (signifikan).

2. Jika thitung < tranel maka Ho ditolak H, ditolak (tidak signifikan).

Tabel 4.13
Hasil Uji T
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25,935 3,425 7,572 ,000
X1 ,036 ,093 ,040 2,389 ,019
X2 ,075 ,091 ,084 3,826 ,041

Sumber: data primer diolah, 2023.

Berdasarkan tabel uji t di atas diketahui bahwa jumlah variabel pada

penelitian ini adalah 3 yaitu penyaluran dana desa, alokasi dana desa dan

kesejahteraan masyarakat atau K=3, Sementara jumlah sampel atau N= 98, maka

(N — K-1) = (98 — 3 - 1 = 94). Angka ini dilihat dari distribusi nilai T tabel, maka

diperoleh nilai T tabel adalah 1,985

1. Nilai sig dari variabel penyaluran dana desa yaitu 0.019 < 0.05 (tingkat

signifikansi), yang artinya bahwa pengaruh yang terjadi antara variabel

penyaluran dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat adalah signifikan

secara statistik. Sedangkan nilai t hitung 2,389 > 1,985 (t tabel), sehingga

penyaluran dana desa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan

masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh penyaluran dana

desa terhadap kesejahteraan masyarakat bersifat positif dan signifikan

yaitu Hol ditolak dan H,1 diterima.

2. Nilai sig dari variabel alokasi dana desa yaitu 0.041 < 0.05 (tingkat

signifikansi), yang artinya bahwa pengaruh yang terjadi antara variabel
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alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat adalah signifikan
secara statistik. Sedangkan nilai t hitung 3,826 > 1,985 (t tabel), sehingga
alokasi dana desa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat.
Maka, dapat disimpulkan pengaruh alokasi dana desa terhadap
kesejahteraan masyarakat bersifat positif dan signifikan yaitu H,2 diterima
dan Hy2 ditolak.
4.4.3 Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yaitu harga, kualitas dan pelayanan. Apabila nilai sig < 0,05 atau
Fhiung > Franel, maka model regresi signifikan secara statistik dapat disimpulkan

bahwa Hy ditolak.

Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,327 2 1,663 3,428 ,003
Residual 369,204 95 3,886
Total 372,531 97

Sumber: data primer diolah, 2023.

Berdasarkan hasil tabel uji F di atas diperoleh nilai sig sebesar 0.003 <
0,05 (tingkat signifikan o) dan F hitung sebesar 3,428 serta diketahui dfl= k-1= 3-
1= 2 dan df2= N-k= 98-2 = 96 (F tabel= 3,09). Sehingga F hitung > F tabel (3,428
> 3,09), maka H,3 diterima dan Hg3 ditolak yang artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa penyaluran dan alokasi dana desa secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed.
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4.5 Pembahasan
1. Penyaluran dana Desa berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di

Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penyaluran dana desa
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan
Manyak Payed. Hal ini dibuktikan dari nilai sig variabel penyaluran dana desa
yakni 0.019 < 0.05 (tingkat signifikansi), yang artinya bahwa pengaruh yang
terjadi antara variabel penyaluran dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat
adalah signifikan secara statistik. Sedangkan nilai t hitung 2,389 > 1,985 (t tabel),
sehingga penyauran dana desa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Maka dapat disimpulkan pengaruh penyaluran dana desa terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed bersifat
positif dan signifikan yaitu Hol ditolak dan H,1 diterima.

2. Alokasi dana desa berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa

Mesjid Kecamatan Manyak Payed

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel alokasi dana desa
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan
Manyak Payed. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig dari variabel alokasi dana desa
yakni 0.041 < 0.05 (tingkat signifikansi), yang artinya bahwa pengaruh yang
terjadi antara variabel alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat adalah
signifikan secara statistik. Sedangkan nilai t hitung 3,826 > 1,985 (t tabel),
sehingga variabel alokasi dana desa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan

masyarakat. Maka, dapat disimpulkan pengaruh variabel alokasi dana desa
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terhadap kesejahteraan masyarakat bersifat positif dan signifikan yaitu Hj,
diterima dan Ho; ditolak.
3. Pengaruh penyaluran dana desa dan alokasi dana desa secara simultan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak
Payed
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.003 < 0,05 (tingkat
signifikan o) dan F hitung sebesar 3,428 serta diketahui dfl= k-1= 3-1= 2 dan
df2= N-k= 98-2=96 (F tabel= 3,09). Sehingga F hitung > F tabel (3,428 > 3,09),
maka H,3 diterima dan Hy3 ditolak yang artinya teradapat pengaruh signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka, dapat disimpulkan bahwa
penyaluran dana desa dan alokasi dana desa berpengaruh secara simultan terhadap

kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisa data-data hasil penelitian pada penelitian ini,

maka dapat peneliti simpulkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara parsial penyaluran dana desa berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak
Payed dengan nilai t hitung 2,389 > 1,985 (t tabel) dan nilai sig 0.019 <
0.05.

. Secara parsial alokasi dana desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak
Payed dengan nilai t hitung 3,826 > 1,985 (t tabel) dan nilai sig 0.041 <
0.05.

. Secara simultan penyaluran dana desa dan alokasi dana desa secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat di Desa Mesjid Kecamatan Manyak Payed. Hal ini
dibuktikan dari nilai F hitung > F tabel (3,428 > 3,09) dan nilai
signifikan sebesar 0,003 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan

keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
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5.2 Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis atau peneliti, penelitian ini sebagai pelaksanaan tugas
akademik yaitu untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan
pada program studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnislslam IAIN Langsa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini disarankan dapat digunakan
sebagai bahan referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan objek
penelitian yang sama khususnya tentang penyeluran dan alokasi dana desa
terhadap kesejahteraan masyarakat.

1. Bagi pemerintah, penelitian ini disarankan dapat penelitian ini dapat
memberikan masukan agar lebih peduli terhadap kesejahteraan desa.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini disarankan dapat membuka wawasan
masyarakat untuk mau bekerjasama dan berpartisipasi dengan perangkat
desa setempat untuk mengembangkan usaha milik desa agar dapat

menambah pendpatan dan kesejahteraan masyarakat.



